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ABSTRAK 
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DI KAMPUNG PALEMBANG KECAMATAN TELUK BETUNG 

SELATAN BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

Putri Akbar Rafsanjani 

1413033054 

 

Tari Tanggai adalah tarian tradisional yang wajib ditampilkan pada perkawinan 

adat Palembang yang di dalamnya terdapat simbol-simbol yang bermakna dalam 

setiap gerak tari. Tarian ini biasanya ditarikan setelah akad nikah dan sebelum 

acara adat dimulai. Adapun tujuan penelitian ini yaitu mengetahui makna yang 

terdapat pada simbolis gerak tari tanggai pada masyarakat adat Palembang di 

Kampung Palembang, Kecamatan Teluk Betung Selatan, Bandar Lampung. 

Motode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan pendekatan kualitatif. 

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi, 

dokumentasi dan kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 

analisis data kualitatif. 

Hasil penelitian mengenai Tari Tanggai terdapat 17 simbol gerakan yang terdiri 

dari pembuka berupa gerak masuk posisi sembah, borobudur hormat,sembah 

berdiri, jalan berdiri, kecubung berdiri bawah kanan, kecubung berdiri atas kiri, 

ulur benang. Gerakan inti berupa gerak tutur sabda, sembah, tabur bunga duduk 

kanan dan kiri, memohon duduk kanan, kecubung duduk kanan dan kiri, stupa 

kanan. Dan gerakan penutup berupa gerak tolak bala berdiri kanan dan kiri, 

nyumping berdiri kanan dan kiri, dan mendengar berdiri kanan dan setiap 

gerakan tersebut memiliki makna yang berbeda-beda. Ketujuh belas gerakan 

tersebut terdapat gerakan kepala, tangan/badan, dan kaki secara harmoni dan 

memiliki hubungan gerak satu dengan yang lain. Tari Tanggai menunjukkan sifat 

feminimnya perempuan Palembang dan juga menggambarkan aktivitas 

masyarakat Palembang secara umum serta perempuan Palembang dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Kata Kunci : Simbol, Makna, Tari Tanggai 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Keanekaragaman budaya di Indonesia adalah sesuatu yang tidak dapat 

dipungkiri keberadaannya yang wajib untuk dijaga dan disyukuri. 

Keadaaan geografis menjadi salah satu penyebab adanya 

keanekaragaman suku, budaya, ras, bahasa dan agama, sehingga 

Indoneisa dikenal sebagai negara yang majemuk. Kemajemukan 

masyarakat Indonesia terlihat dari keanekaragaman suku bangsa yang 

hidup dan tersebar di seluruh pelosok tanah air. Setiap suku bangsa 

mempunyai tata kehidupan yang berbeda-beda seseuai dengan 

perkembangan kebudayaan itu sendiri. Suku-suku di Indoensia sangat 

banyak dan beragam seperti suku Batak, Jawa, Madura, Minangkabau, 

Lampung, Palembang dan sebagainya. Dilihat dari banyaknya suku 

bangsa di Indonesia, maka terdapat keanekaragaman perilaku serta 

budaya yang berbeda pula. 

 

Salah satu dari keanekaragaman budaya yang berbeda tersebut dapat kita 

lihat pada masyarakat adat Palembang. Masyarakat Palembang memiliki 



2 
 

berbagai macam kebudayaan. Salah satu budaya yang unik yaitu Tari 

Tanggai yang merupakan tarian yang digunakan untuk menyambut tamu-

tamu yang hadir dalam perkawinan adat Palembang. Pada mulanya tarian 

ini digunakan untuk mengantar sesaji dalam peribadatan agama Hindu 

karena kita tahu bahwa Sumatera Selatan merupakan wilayah yang 

memiliki penganut agama Hindu terbanyak pada kala itu. Namun lambat 

laun seiring dengan perubahan zaman tarian ini berubah fungsi sebagai 

tari penyambut tamu dalam perkawinan adat Palembang.  

 

Ketika masyarakat Palembang mendiami Provinsi Lampung lebih 

tepatnya berada di Teluk Betung Selatan dimana kita ketahui bahwa di 

Provinsi Lampung itu sendiri terdapat heterogenitas suku yang berarti 

tidak hanya ada suku Lampung saja namun ada beberapa suku 

diantaranya Medan, Padang, Palembang dan sebagainya dan untuk 

wilayah Teluk Betung Selatan terdapat suku Bugis dan Palembang 

namun suku Palembang lah yang menjadi mayoritas yang menempati 

Teluk Betung Selatan sehingga budaya dan kehidupan bermasyarakat 

yang dibawa dari Sumatera Selatan masih dapat dirasakan termasuk Tari 

Tanggai yang dibawa ke Provinsi Lampung.  

 

Menurut beberapa informan yang mengetahui tentang Tari Tanggai 

bahwasannya arti kata tanggai itu sendiri adalah “kuku” dimana tarian ini 

memiliki gerakan yang lebih memperlihatkan gerakan tangan karena kita 

ketahui bahwa tarian ini ditarikan oleh wanita dimana kelembuatan 

seorang wanita dapat terlihat dengan gerakan tangan yang lemah gemulai 
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yang menggambarkan jati diri seorang wanita yang lemah lembut. Para 

penari menggerakan kedua tangan mereka sesuai dengan irama musik 

dengan gerakan yang lemah gemulai sehingga para penari terlihat lebih 

anggun dan tarian ini tidak hanya digunakan sebagai menyambut tamu-

tamu yang hadir saja, memang tujuan utama nya adalah untuk 

menyambut tamu yang hadir, namun dengan dipentaskannya Tari 

Tanggai ini sebagai ajang pencarian jodoh untk para muda mudi yang 

hadir. Karena kita tahu bahwa tarian ini ditarikan oleh wanita semua. 

(Hasil Wawancara dengan Ibu Eli, pada bulan Maret). 

 

Ketika masyarakat Palembang sampai di Provinsi Lampung tarian ini 

masih tetap terlaksana dan anak-anak merekapun diajarkan oleh tarian 

tersebut. Tarian ini merupakan tarian yang memiliki fungsi sebagai 

penyambut tamu-tamu yang hadir dalam acara perkawinan adat 

Palembang seperti tokoh adat, orang yang lebih tua serta tamu-tamu 

lainnya sehingga tamu-tamu yang hadir merasa senang karena 

kedatangan mereka dihargai oleh si pemilik rumah. Dan ketika 

masyarakat Palembang mendiami Provinsi Lampung lebih tepatnya 

Teluk Betung Selatan tarian ini masih terjaga kelestariannya dimana 

anak-anak mereka mau belajar tentang tarian ini sehingga mereka 

mengetahui maksud serta tujuan tarian tersebut apa karena pada saat ini 

percampuran budaya belum terlihat masih kental dengan budaya 

Palembang yang mereka bawa. Tari Tanggai merupakan tarian yang 

wajib dilaksanakan ketika resepsi perkawinan sedang berlangsung yaitu 

setelah ijab dan qobul dilaksanakan dan dipentaskanlah tarian tersebut 
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karena tarian ini mengandung beberapa unsur nilai kehidupan baik dalam 

agama, sosial serta kehidupan sehari-hari masyarakat Palembang dan 

ditarikan dengan lemah gemulai sehingga terlihat sangat anggun dan 

menawan karena tarian ini ditarikan oleh wanita yang memiliki jumlah 

ganjil yaitu satu, tiga, lima dan seterusnya. (Hasil Wawancara dengan 

Bapak Hj. Anom pada bulan Maret). 

 

Setelah terjadi generasi yang kedua tarian ini kurang dipahami maksud 

dan tujuan dipentaskannya Tarian Tanggai sehingga tarian ini hanya 

terlihat hanya sebagai formalitas saja padahal kita tahu bahwa tarian ini 

merupakan tarian yang sakral bagi masyrakat Palembang. Awal mula 

gerakan yang dilakukan dengan cara lembut, lemah genulai sehingga 

penari terlihat lebih anggun namun pada generasi yang kedua tarian ini 

seperti terdapat penegasan dalam setiap gerakan sehingga lemah gemulai 

para penari tidak terlihat lagi. Maka dari itu peneliti berkeinginan untuk 

meneliti dan mencari tahu makna serta pesan yang terkandung dalam 

setiap gerakan yang ada di dalam Tari Tanggai, sehingga peneliti dapat 

mengungkap identitas masyarakat Palembang yang berada di Kampung 

Palembang Kecamatan Teluk Betung Selatan Bandar Lampung dengan 

cara memahami makna yang terkandung di dalam setiap gerakan Tari 

Tanggai. 
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1.2 Analisis Masalah 

1.2.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah maka rumusan masalah yang dijadikan 

acuan dalam penelitian ini adalah “Apa sajakah makna simbol yang 

terdapat dalam Tari Tanggai  dalam penyambutan tamu pada masyarakat 

Palembang di Kampung Palembang di Kecamatan Teluk Betung Selatan, 

Bandar Lampung?” 

 

1.3 Tujuan, Kegunaan dan Ruang Lingkup Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui arti simbol tari 

Tanggai dalam penyambutan tamu pada masyarakat Kampung 

Palembang Kecamatan Teluk Betung Selatan, Bandar Lampung. 

 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Setiap penelitian tentunya mempunyai kegunaan pada pihak-pihak 

yang membutuhkan, adapun kegunaan dalam penelitian ini antara 

lain: 

 

1.3.2.1 Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini berguna untuk mengetahui 

konsep-konsep yang terkait dengan permasalahan, ilmu 

pengetahuan tentang antropologi budaya khususnya 

mengenai makna simbol tari Tanggai dalam penyambutan 
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tamu pada masyarakat Palembang di Kampung Palembang 

Kecamatan Teluk Betung Selatan, Bandar Lampung. 

 

1.3.2.2 Secara Praktis 

a. Bagi Pembaca 

Menambah wawasan umum dan sebagai bahan informasi 

kepada peminat kebudayaan yang ingin mengetahui tentang 

arti simbol yang terdapat pada tari Tanggai  dalam 

penyambutan tamu pada masyarakat Palembang di 

Kampung Palembang, Kecamatan Teluk Betung Selatan, 

Bandar Lampung. 

 

b. Bagi Peneliti 

Peneliti turut serta dalam melestarikan adat budaya 

Lampung dan bisa lebih memahami tentang arti simbol tari 

Tanggai  dalam penyambutan  tamu pada masyarakat 

Palembang di Kampung Palembang, Kecamatan Teluk 

Betung Selatan, Bandar Lampung. 

 

1.3.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Sasaran dan tujuan penulis mencakup: 

1. Obyek Penelitian : Arti Lambang tari Tanggai dalam penyambutan 

tamu pada masyarakat Palembang di Kampung Palembang, 

Kecamatan Teluk Betung Selatan, Bandar Lampung. 

2. Subyek Penelitian : Masyarakat Palembang di Kampung Palembang, 

Kecamatan Teluk Betung Selatan, Bandar Lampung. 
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3. Tempat Penelitian : Kampung Palembang, Kecamatan Teluk Betung 

Selatan, Bandar Lampung. 

4. Waktu Penelitian : Tahun 2018 

5. Disiplin ilmu : Antropologi Budaya 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjuan Pustaka 

 

Hal-hal yang akan dibahas dalam tinjuan pustaka diantaranya adalah 

 

2.1.1 Konsep Masyarakat Palembang 

Menurut Koentjaraningrat (2009:116) dalam bahasa Inggris dipakai istilah 

society yang berasal dari kata Latin socius, berarti “kawan”. Istilah 

masyarakat sendiri berasal dari kata Arab syaraka  yang berarti “ikut serta, 

berpartisipasi”. Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling 

“bergaul”, atau dengan istilah ilmiah saling”berinteraksi”. Koentjaraningrat 

menjelaskan bahwa ikatan yang membuat suatu kesatuan manusia menjadi 

suatu masyarakat adalah pola tingkah laku yang khas mengenai semua faktor 

kehidupannya dalam batas kesatuan itu. 

 

Dalam masyarakat Palembang penggunaan bahasa Palembang yang 

digunakan sebagai media komunikasi. Bahasa Palembang sendiri merupakan 

bagian atau varian dari bahasa Melayu atau sering disebut dengan Bahasa 

Melayu Palembang. Bahasa Palembang yang menggunakan dialek “o” pada 

akhir setiap kata. Inilah yang membedakan bahasa Melayu Riau dan Melayu 

Palembang itu memiliki dua dialek bahasa, yaitu Wong Jeroo dan wong Jabo.  
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Wing Jeroo merupakan keturunan bangsawan atau hartawan dan sedikit lebih 

mudah dari orang-orang istana dari kerajaan zaman dahulu yang berpusat di 

Palembang. Sementara Wong Jabo adalah rakyat biasa. 

 

Beberapa kalangan berpendapat bahwa suku Palembang merupakan hasil dari 

peleburan bangsa Arab, Tionghoa, suku Jawa dan kelompok-kelompok suku 

lainnya yang ada di Indonesia. Banyak orang Palembang menjadi pegawai 

pemerintahan. Namun ada pula yang bekerja sebagai pedagang di pasar, 

buruh, nelayan, guru atau sebagai pengarjin kerajinan tangan luasnya ladang 

minyak di Palembang menjadi kekayaan tersendiri di Kota Palembang. 

 

Tradisi yang telah mengakar dalam budaya Palembang dan telah dijelaskan 

selama beberapa abad sebagai pedagang, ialah sebgaian kecil pedagang 

menjajakan dagangan mereka diatas permukaan air sungai Musi dengan 

menggunakan perahu. Selain menjadi pedagang orang Palembang juga 

banyak yang berhasil menduduki sektor penting di pemerintahan Sumatera 

Selatan dan juga tidak sedikit yang berhasil di pemerintahan dalam segala 

bidang termasuk menjadi pejabat pemerintahan Indonesia dan beberapa orang 

lainnya sukses dalam dunia entertainment . Sedangkan yang lain banyak yang 

bekerja di sektor swasta dan lain-lain. 

 

Banyak orang Palembang yang masih tinggal di rumah yang didirikan di atas 

air atau sungai. Rumah Limas menjadi model arsitektur rumah khas 

Palembang yang kebanyakan didirikan dengan berbentuk panggung di atas 

permukaan air untuk melindungi dari bencana banjir. 
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Suami atau ayah berfungsi sebagai pelindung rumah tangga dengan tugas 

pokok mencari nafkah dalam sistem kekeluargaan suku Palembang. 

Sedangkan istri bertanggung jawab menjaga ketertiban dan kehormatan 

rumah tangga. Keberhasilan seorang istri ditentukan oleh ungkapan para 

suami yang berkata “rumah tanggaku adalah surgaku”. Sebuah keluarga lebih 

mengharapkan anak laki-laki daripada anak perempan. Para kakek-kakek dari 

kedua belah pihak menganggap cucu lelaki sebagai jaminan dan bakal negeri 

(memperkuat kekuatan mereka) dan negakke jurai (jaminan sebagai penerus 

garis keturunan mereka). 

 

Islam menjadi agama yang dianut sebagai besar orang. Palembang Sondok 

piyog atau dalam bahasa Indonesia berarti “Adat dipangku, Syari’at 

dijunjung” merupakan semboyan yang dipegang teguh oleh suku Palembang. 

Semboyan tersebut bermakna bahwa meskipun mereka sudah mengecap 

pendidikan tinggi, mereka tetap mempertahankan adat kebiasaan suku 

Palembang. Dalam kesehariannya suku Palembang berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa Palembang. Bahwa Palembang sendiri merupakan 

bagian atau varian dari bahasa Melayu atau sering disebut sebagai bahasa 

Melayu Palembang. Bahasa Palembang menggunakan dialek “o” pada akhir 

setiap kata inilah yang membedakan bahasa Melayu Riau dan Melayu 

Malaysia dengan bahasa Melayu Palembang. Adapun dialek bahasa Melayu 

Palembang ini memiliki dua dialek bahasa, yaitu baso Palembang Alus dan 

Baso Palembang Sari-sari. 
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2.1.2 Konsep Simbol 

Raga Maram (2000:43) menyatakan bahwa simbol adalah sesuatu yang dapat 

mengekspresikan  atau memberikan makna. Menurut Herusatoto (2005:10) 

kata simbol berasal dari bahasa Yunani symbols yang berarti tanda atau ciri 

yang memberitahukan sesuatu hal kepada seseorang dalam sebuah gejala 

sosial. Simbol merupakan sesuatu yang berkaitan dnegan ekspresi. Menurut 

Hendry dan Watson dalam Haryanto (2013:34), melihat simbol sebagai 

bentuk komunikasi “tidak langsung” adalah komunikasi dimana terdapat 

pesan-pesan yang tersembunyi atau tidak jelas disampaikan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa simbol 

adalah tanda atau ciri yang di dalamnya mengandung sebuah makna tertentu. 

Dalam penelitian ini simbol dimaksudkan adalah simbol-simbol yang terdapat 

dalam tari Tanggai  dalam penyambutan tamu pada masyarakat Palembang di 

Kampung Palembang Kecamatan Teluk Betung Selatan, Bandar Lampung. 

 

2.1.3 Konsep Gerak Tari Tanggai 

Tari Tanggai adalah sebuah tarian yang disajikan untuk menyambut tamu 

yang telah memenuhi undangan. Tari Tanggai biasanya dipertunjukan dalam 

acara perkawinan adat Palembang. Tari Tanggai menggambarkan keramahan 

dan rasa hormatmasyarakat Palembang atas kehadiran sang tamu yang telah 

hadir. Dan dalam tarian ini tersirat sebuah makna ucapan selamat datang dari 

orang yang memiliki hajat kepada para tamu. 
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Tarian ini memiliki persamaan dengan tarian Gending Sriwijaya namun 

bedanya pada tari Gending Sriwijaya di tarikan oleh 9 orang, tari Tanggai 

ditarikan oleh 5 orang dan tujan dari kedua tarian tersebut juga berbeda. Pada  

tarian Gending Sriwijaya tarian ini dipersembahkan kepada tamu-tamu 

kehormatan dan dilaksanakan diluar acara pernikahan. Sedangan tari Tanggai 

memmiliki tujuan sebagai rasa hormat serta rasa senang atas kedatangan tamu 

yang hadir dalam acara perkawinan adat Palembang. 

Tarian ini merupakan perpaduan antar gerak yang gemulai dengan busana 

khas daerah sehingga penari terlihat lebih anggun. Kelenturan gerak dan 

lentiknya jemari penari menunjukkan betapa tulusnya tuan rumah 

memberikan penghormatan kepada tamu. Perpaduan gerak gemulai penari 

dengan harmoni lagu pengiring yang berjudul “enam bersaudara” 

melambangkan keharmonisan hidup masyarakat Palembang. 

 

2.1.4 Konsep Makna 

E. Sumaryono (2013:30) mengatakan makna diberikan kepada objek oleh 

subjek, sesuai dengan cara pandang subjek. Makna itu diperoleh tergantung 

dari banyak faktor: siapa yang berbicara, keadaan khusus yang berkaitan 

dengan waktu, tempat atau situasi yang dapat mewarnai arti sebuah peristiwa 

bahasa. Menurut Rohan (2013:65) makna adalah kehadiran transendental 

tentang segala sesuatu. Makna diartikan sebagai hal yang bersifat mendalam 

dan sangat penting. 

Arifanto dan Maimunah (1988:58) berpendapat bahwa makna adalah arti atau 

pengertian yang erat hubungannya antara tanda atau bentuk yang berupa 
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lambang, bunyi, ujaran dengan hal atau barang yang dimaksdukan. Menurut 

hermeneutika Gadmer yang dikutip oleh Mudjia Raharjo (2008:75), makna 

suatu tindak (teks atau praktik) bukanlah sesuatu yang ada pada tindak itu 

sendiri, namun selalu bermakna lagi seseorang sehingga bersifat relatif bagi 

penafsirnya. 

 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa makna adalah 

sebuah arti yang lebih mendalam yang terkandung dalam sebuah simbol atau 

tanda yang bersifat relatif bagi penafsirnya. Makna yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pada makna simbol tari Tanggai  dalam penyambutan 

tamu pada masyarakat Palembang di Kampung Palembang, Kecamatan Teluk 

Betung Selatan, Bandar Lampung. 

 

2.2 Kerangka Pikir 

 

Masyarakat Palembang di Kampung Palembang Kecamatan Teluk Betung 

Selatan, Bandar Lampung, sampai saat ini masih melestarikan adat tradisi 

budaya Palembang. Salah satunya yaitu dalam menyikapi tamu yang hadir 

dalam perkawinan adat Palembang. Bagi masyarakat Palembang berlaku 

sopan santun terhadap sesama anggota masyarakat, bersikap terbuka bagi 

siapa saja merupakan suatu keharusan. Hal tersebut dapat terlihat dalam 

tradisi masyarakat Palembang yang berada di Teluk Betung Selatan Bandar 

Lampung yang masih menggunakan tari Tanggai dalam menyambut tamu 

yang hadir dalam acara perkawinan adat Palembang. 

 

Tari Tanggai merupakan tarian yang ditampilkan pada acara-acara tradisi 

masyarakat Palembang yang sedang melangsungkan acara perkawinan. Acara 
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ini ditampilkan sebagai rasa hormat serta senang atas tamu yang hadir dalam 

perkawinan adat tersebut.  Tarian ini ditarikan oleh 5 orang wanita yang 

menggunakan pakaian khas daerah seperti kain songket, dodot, pending, 

kalung, sanggul, malang, kembang urat atau ramai, tajuk, cempako, kembang 

goyang dan tanggai yang berbentuk kuku terbuat dari lempengan tembaga 

dan kerana tanggai yang dipakai penari. 

 

Tari Tanggai merupakan perpaduan antara gerak yang gemulai dengan busana 

khas daerah sehingga penari terlihat lebih anggun. Kelenturan gerak dan 

lentiknya jemari penari menunjukkan betapa tulusnya tuan rumah 

memberikan penghormatan kepada tamu. Perpaduan gerak gemulai penari 

dengan harmoni lagu pengiring berjudul “enam besaudara” melambangkan 

keharmonisan hidup masyarakat Palembang. Tari Tanggai mempunyai wujud 

atau bentuk yang tersusun dan rangkaian-rangkaian gerak atau motif gerak 

yang telah dikembangkan dan divariasikan menjadi satu kesatuan yang utuh. 

Sehingga membentuk sebuah struktur tari. 

 

Setelah melakukan penguraian terhadap beberapa pengertian dan konsep yang 

akan membatasi penelitian ini, maka kerangka pikir dalam penelitian ini akan 

membahas tentang makna simbol gerak tari tanggai dalam penyambutan 

tamu pada masyarakat Palembang di Kampung Palembang Kecamatan Teluk 

Betung Selatan Bandar Lampung. 
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2.3 Paradigma 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

  : Garis Penjabaran 

  : Garis Hubungan 

Tari Tanggai dalam Penyambutan Tamu 

Simbol 

(Ragam Gerak Tari) 

   MAKNA 

 

 

 

Gerakan Tari Pada 

Bagian Tangan 

Gerakan Tari Pada 

Bagian Kaki 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Metode yang digunakan 

Metode merupakan faktor penting bagi seorang peneliti untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi: 

 

Menurut Husin Sayuti (1989:32) Metode adalah cara kerja untuk memahami 

obyek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Sedangkan menurut 

Maryaeni (2005:58) metode merupakan cara yang ditempuh peneliti dalam 

menemukan pemahaman jalan dengan fokus dan tujuan yang ditetapkan. 

Penggunaan metode dimaksudkan agar kebenaran yang diungkap dilengkapi 

dengan bukti ilmiah yang kuat. Dan menurut Winarno Surakhmad (1987:121) 

metode adalah cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan, 

misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis dengan menggunakan teknik 

serta alat tertentu. 

 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpukan bahwa metode adalah 

tata cara yang digunakan oleh peneliti untuk memecahkan suatu masalah 

yang besifat ilmu, guna mencapai tujuan dengan menggunakan teknik 

tertentu. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah Metode 

Hermeneutika. Metode ini digunakan untuk mengetahui simbol-simbol. 
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Secara etimologis kata hermeneutik berasal dari bahasa Yunani hermeneuine 

yang dalam bahasa Inggris menjadi hermeneutics (to interpert) yang berarti 

menginterpertasikan, menjelaskan, menafsirkan atau menerjemahkan. 

 

Menurut Hans Georg Gadamer dalam Sumaryono (1993:76) hermeneutika 

merupakan ilmu untuk memahami atau mengerti makna. Bagi Gadamer, 

memahani itu artinya memahami melalui bahasa, tugas hermeneutik tidak 

harus menemukan arti sebuah teks, interpretasi bagi Gadamer tidak sama 

dengan mengambil suatu teks kemudian mencari arti sebagaimana yang 

diletakkan oleh penagarang ke dalam teksnya. Arti teks tidak hanya terbatas 

pada pengarang saja akan tetapi terbuka terhadap kemungkinan penafsiran 

terbaru sesuai kreatifitas penafsir. Pemikiran Gadamer di dalam hermeneutika 

filsafat yang memandang ilmuan sosial atau penafsir dan objek terkait dengan 

konteks tradisi. 

 

Menurut Syaifur Rohman (2013:18): 

Objek penelitian hermeneutik adalah teks. Teks adalah simbol bahasa yang 

memiliki arti. Objek penelitian selain teks penelitian hermeneutik harus 

diperlakukan sebagai teks, yakni sebuah simbol yang bermakna dan 

disepakati oleh komunitas untuk berkomunikasi antara satu kelompok dan 

kelompok lain. Obejk penelitian selain teks yaitu objek yang berbentuk 

fenomena aktual dan kemudian akan direduksi kedalam teks. 

 

Dari penjelasan diatas, maka penggunaan metode hermeneutika dalam 

penelitian ini sudah tepat, karena dalam penelitain ini peneliti berusaha untuk 

menafsirkan simbol gerakan tari Tanggai yang kemudian diapaparkan ke 

dalam bentuk teks atau tulisan untuk dicari arti dan maknanya mengenai apa 

sajakah makna simbol yang terdapat pada gerak tari Tanggai dalam 
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penyambutan tamu pada masyarakat Palembang di Kampung Palembang, 

Kecamatan Teluk Betung Selatan, Bandar Lampung. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian di Kampung Palembang, Kecamatan Teluk Betung Selatan, 

Bandar Lampung. Lokasi ini dipilih karena di Kampung Palembang, 

Kecamatan Teluk Betung Selatan, Bandar Lampung tersebut mayoritas 

penduduknya adalah masyarakt yang bersukukan Palembang yang masih 

memiliki adat dan tradisi serta masih menampilkan tari Tanggai dalam 

penyambutan tamu yang datang dalam acara perkawinan masyarakat 

Palembang. Sehingga peneliti dapat melihat fakta dan realitas yang akan 

ditelitinya pada masyarakat yang memiliki karakteristik tersebut. Selain itu 

lokasi penelitian masih dekat dengan instasi lembaga pendidikan penulis 

dengan harapan penulis akan dapat lebih mudah melakukan penelitian. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah sebagai segala sesuatu yang akan menjadi obejk 

pengamatan penelitian (Suryabrata, 2012:25). Menurut Arikunto variabel 

adalah objek penelitian, atau apa yang titik perhatian suatu penelitian 

(Arikunto 2010:16). 

 

Berdasarkan pengertian di atas variabel adalah sesuatu objek penelitian yang 

sedang diamati, diteliti dan diambil datanya. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah variabel tunggal, adapun pengertian variabel tunggal 

adalah himpunan sejumlah gejala yang memiliki berbagai aspek atau koloni 
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didalamnya tanpa dihubungkan dengan yang lainnya. Dengan fokus 

penelitian makna simbol gerak tari Tanggai dalam penyambutan tamu pada 

masyarakat Palembang di Kampung Palembang Kecamatan Teluk Betung 

Selatan Bandar Lampung.- 

  

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan pada suatu variabel 

atau abstrak dengan cara memberikan arti atau menspesifikan kegiatan atau 

memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur konstrak 

atau variabel tersebut. (Moh. Nazir, 1995:162) 

 

Menurut Jonathan definisi operasional ialah pada kata “dapat di observasi”. 

Apabila seseorang peneliti melakukan sesuatu obeservasi terhadap suatu 

gejala objek, maka peliti lain dapat melakukan hal yang sama, yaitu 

mengidentifikasikan apa yang telah didefinisikan oleh peneliti pertama 

(Jonathan, 2006: 68) 

 

Operasional variabel berarti suatu aspek penelitian atau gambaran dari suatu 

konsep yang memberikan informasi atau petunjuk agar mudah dalam 

penelitiannya. Dalam penelitian ini definisi operasional variabelnya adalah 

makna simbol gerak Tari Tanggai dalam pemyambutan tamu pada masyarakat 

Palembang di Kampung Palembang Kecamatan Teluk Betung Selatan Bandar 

Lampung.- 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang relavan dengan masalah yang diteliti maka 

teknik pengumpulan data yang akan digunakan yaitu: 

 

3.5.1 Wawancara 

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 

wawancara. Wawancara atau interview adalah usaha untuk mengumpulkan 

data yang diperoleh peneliti berupa informasi yang didapatkan dengan cara 

mengajukan pertanyaan lisan dan kemudian dijawab secara lisan juga serta 

kontak langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dengan sumber 

informasi. Jadi dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara 

terstriktur, dimana sebelumnya penulis sudah menyiapkan daftar pertanyaan 

yang nantinya akan ditanyakan oleh narasumber namun penulis memberi 

kebebasan dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh penulis. 

 

3.5.1.1 Informan 

Dalam memilih informan tidaklah mudah serta sembarangan, maka dari itu 

perlu dipilih oarng yang benar-benar mengetahui serta memahami tentang 

obyek yang akan diteliti. Menurut Spradley dan Faisal terdapat beberapa 

syarat dalam menentukan informan atau subjek penelitian antara lain: 

1. Subyek telah lama dam intensif dengan kegiatan atau aktivitas yang 

menjadi sasaran. 

2. Subyek masih terikat secara penuh dan aktif pada lingkungan atau 

kegiatan yang menjadi sasaran penelitian 

3. Subyek mempunyai banyak informasi dan banyak waktu dalam 

memberikan keterangan (Spradley dan Faisal, 1990:57) 

 



21 

 

Peneliti menggunakan tehnik snowball sampling,  untuk mendapatkan sampel 

informan melalui beberapa tahapan diantaranya yaitu: menentukan sampel 

awal berupa orang yang paling mengerti serta memahami permasalahan yang 

akan ditanyakan kemudian memilih sampel lanjutan dan berhenti ketika data 

yang diperoleh sudah jenuh. Kriteria yang telah disebutkan di atas, maka 

penulis menentukan bahwa informan sebagai berikut: 

1. Tokoh Adat (Keturunan dari Palembang) 

2. Tokoh Masyarakat (Tokoh Masyarakat yang dimaksudkan adalah oarng 

yang dianggap mengerti serta mengetahui secara lebih detil tentang makna 

simbol gerak tari Tanggai  dalam penyambutan tamu di Kampung 

Palembang, Kecamatan Teluk Betung Selatan Bandar Lampung) 

3. Seniman di Kampung Palembang 

 

3.5.2 Observasi 

Menurut Koestoro (2006:144) metode ini digunakan untuk melihat dan 

mengamati secara langsung keadaan dilapangan agar peneliti memperoleh 

gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti. 

Observasi dilakukan secara langsung untuk mendapatkan data yang akurat, 

yaitu di Kampung Palembang Kecamatan Teluk Betung Selatan Bandar 

Lampung. 

 

3.5.3 Dokumentasi 

Menurut Suharsimi Arikunto (1989:188) teknik dokumentasi adalah teknik 

yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
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berupa catatan-catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, agenda 

dan lain sebagainya. 

Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk buku-buku lain 

yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

 

3.5.4 Kepustakaan 

Teknik kepustakaan juga dilakukan peneliti untuk mendapatkan referensi baik 

itu teori-teori maupun lain sebagainya sehingga dapat dibandingkan apakah 

sesuai dengan fakta yang terjadi di masyarakat, Jadi peneliti, berusaha 

memperoleh referensi dari apa yang telah dibaca dari buku dan menelaahnya 

yang berkaitan dengan penelitian. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data kualitatif 

karena data yang diperoleh bukan berupa angka-angka sehingga tidak 

dapat diuji secara statistik. Selain analisis data kualitatif yang dapat 

memberikan penjelasan yang nyata dalam kehidupan kita sesuai dengan 

hal yang akan diteliti. Jadi dalam penelitian ini peneliti menganalisis data 

secara kualitatif, yang menjelaskan, menggambarkan dan menafsirkan 

hasil penelitian dengan susunan kata dan kalimat sebagai jawaban 

terhadap permasalahan yang di teliti sehingga data yang diperoleh dapat 

dipahami oleh pembaca. Analisis data dalam penelitian kualitatif, 

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 
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pengumpulan data dalam periode tertentu. Setelah mendapatkan data dari 

lapangan selanjutnya data tersebut diolah oleh peneliti menjadi suatu 

makalah yang disusun secara sistematis sehingga dapat dipahami oleh 

pembaca. 

 

Langkah-langkah dalam menganalisa data dalam suatu penelitian dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

 

3.6.1 Reduksi Data 

Sugiyono (2008:247) mengatakan mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang pentingm 

dicari tema dan polanya. Jadi data yang diperoleh dari lapangan 

selanjutnya dituangkan dalam bentuk laporan, fungsi reduksi data ini 

adalah menajamkan, mengarahkan, dan membuang yang tidak perlu serta 

memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian sehingga 

dapat diverifikasikan dan memperoleh kesimpulan. Data yang telah 

direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hasil 

pengamatan dan mempermudah peneliti untuk mengolah hasil data 

tersebut. 

 

3.6.2 Data Display (Penyajian Data) 

Pada penelitian ini data yang diperoleh setelah wawancara dan observasi 

akan diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan suatu kesatuan yang 

akan mengarah pada penarikan kesimpulan, kemudian hasil dari 
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pengolahan data disajikan dalam bentuk deskripsi dan menggunakan 

tabel dan gambar atau foto tentang kondisi objek penelitian. 

3.6.3 Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap ini penariakn kesimpulan dilakukan secara cermat dengan 

melakukan verifikasi berupa tinjauan ulang pada catatan-catatan 

lapangan sehingga data yang dapat teruji kebenarannya. Dalam analisis 

hasil penelitian ini, penelitian melakukan penyimpulan dengan cara 

menjelaskan setiap bagian-bagian penting dari setiap pembahasan dari 

hasil penelitian yang ditemukan di lapangan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 

maka simbol gerak Tari Tanggai pada masyarakat adat Palembang di 

Kampung Palembang Kecamatan Teluk Betung Selatan Bandar Lampung, 

yaitu: 

1. Masyarakat Palembang di Kampung Palembang sangat menjunjung tinggi 

rasa hormat terhadap orang lain terutama seseorang yang bertamu. 

Masyarakat Palembang sangat senang serta menjamu tamu yang hadir 

dalam acara tersebut. Selain itu juga masyarakat Palembang menjunjung 

tinggi dengan norma agama. Hal ini terlihat dalam gerakan Tari Tanggai 

yang cenderung memilki arti yang sifatnya keagamaan.  

2. Makna simbol gerak Tari Tanggai pada masyarakat adat Palembang di 

Kampung Palembang Kecamatan Teluk Betung Selatan berkaitan dengan 

pola dalam beragama serta adat dan tradisi masyarakat Palembang itu 

sendiri. Hal ini dapat terlihat dari setiap gerakan pada Tari Tanggai, seperti 

gerakan memohon duduk kanan yang memiliki arti sedang berdoa atau 

memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa kemudian gerakan borobudur 
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hormat yang memiliki arti menerima kekutaan dari Tuhan Yang Maha Esa. 

Hal ini menunjukkan bahwa ketika berdoa atau melakukan ibadah seorang 

hamba menerima kekuatan atau energi yang positif untuk melakukan 

kegiatan yang ada dalam kehidupan sehinggan tidak terlihat lemah ketika 

datang ujian maupun cobaan. 

 

5.2. Saran 

Berkaitan dengan penelitian yang telah dilaksanakan dengan judul makna 

simbol gerak Tari Tanggai pada masyarakat Palembang di Kampung 

Palembang Kecamatan Teluk Betung Selatan Bandar Lampung, ada beberapa 

saran yang ingin peneliti sampaikan diantaranya: 

1. Seiring perkembangan jaman yang semakin modern dan arus Globalisasi 

yang cukup kuat diharapkan pada masyarakat Palembang di Kampung 

Palembang Kecamatan Teluk Betung Selatan Bandar Lampung, tidak 

meninggalkan nilai-nilai budaya yang telah diwariskan oleh Ibu Elly Rudi 

sebagai identitas diri masyarakat Palembang. 

2. Tari Tanggai pada jaman dulu adalah tari upacara sebagai peribadatan 

Agama Hindu-Budha yang masuk ke Indonesia. Namun seiring dengan 

perkembangan jaman tarian ini berubah menjadi tarian penyambut tamu 

dalam acara perkawinan adat Palembang. Maka dari itu saya berpesan 

kepada seluruh masyarakat Palembang khususnya golongan muda, mari 

kita perkenalkan lagi Tari Tanggai ke kalangan yang lebih luas lagi, 

dengan cara mementaskan Tari Tanggai saat diadakannya acara-acara 
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besar ataupun acara resmi jadi tidak hanya dalam acara perkawinan saja 

melainkan ke acara-acara besar yang sifatnya resmi sebagai tari 

penyambutan. Karena yang dikenal oleh masyarakat Palembang hanyalah 

Tari Gending Sriwijaya sebagai tari penyambutan.  

3. Adanya nilai-nilai moral yang terkandung dalam Tari Tanggai ini 

diharapkan para tokoh-tokoh adat Palembang, tokoh masyarakat, dan para 

seniman dapat terus memahami dan berbagi informasi serta pemahaman 

tentang Tari Tanggai khususnya makna yang terkandung di dalamnya 

kepada seluruh masyarakat luas. 
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